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ABSTRACT

The Okra plant is known as a vegetable that is rich in benefits, especially for health.
Currently, okra production still tends to be low and unable to meet the national demand for
okra vegetables. One effort to increase production is by utilizing bamboo root crop to support
the growth and yield of okro plants. The aim of the research is to determine the effect and
obtain the PGPR concentration to obtain the best growth and results in okra plants. This
research was carried out from September 2022 to November 2022 at the Faculty of
Agroindustry, Mercu Buana University, Yogyakarta. The height of the research site is 87.50
meters above sea level. This research used a single factor treatment design with 4 treatments
arranged in the field using a Randomized Complete Block Design (RAKL) with 3
replications. The treatments carried out were: Control in the form of no administration of
bamboo root PGPR, Administration of bamboo root PGPR at a concentration of 7.5 ml/L,
giving PGPR bamboo roots at a concentration of 12.5 ml/L and giving PGPR bamboo roots
at a concentration of 17.5 ml/L. The results of the research showed that giving PGPR
Bamboo Roots did not have a real effect on the okra plant growth variable, but had a
significant effect on the length yield variable of the okra plant.
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ABSTRAK

Tanaman Okra dikenal sebagai sayuran yang kaya akan manfaat terkusus untuk kesehatan,
produksi okra saat ini masih cenderung kurang dan belum mampu memenuhi kebutuhan
sayuran okra nasional. Salah satu upaya untuk mengingkatkan produksi dengan cara
memanfaatkan pgpr akar bambu untuk menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman okro.
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan konsentrasi
PGPR untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil terbail pada tanaman okra. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September 2022 s/d bulan November 2022 di belakang Fakultas
Agroindustri Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Ketinggian tempat penelitian 87,50
mdpl. Penelitian ini menggunakan rancangan perlakuan faktor tunggal dengan 4 perlakuan
yang disusun di lapangan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
dengan 3 kali ulangan, Perlakuan yang dilakukan yaitu : Kontrol yang berupa tanpa
pemberian PGPR akar bambu, Pemberian PGPR akar bambu pada konsentrasi 7,5 ml/L,
Pemberian PGPR akar bambu pada konsentrasi 12,5 ml/L dan Pemberian PGPR akar bambu
pada konsentrasi 17,5 ml/L. Hasil penelitian menunjukan bahwa Pemberian PGPR Akar
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Bambu tidak memberikan pengaruh nyata terhadap variabel pertumbuhan tanaman okra,
namun berpengaruh nyata terhadap variabel hasil panjang tanaman okra.

Kata kunci: PGPR akar bambu, Okra dan Konsentrasi
1. Pendahuluan

Berbagai jenis sayuran yang kaya akan manfaat dikenal mampu meningkatkan imunitas
tubuh. Salah satu sayuran yang dianjurkan untuk dikonsumsi adalah Okra. Okra dikenal
sebagai sayuran yang kaya akan manfaat terkusus untuk kesehatan. Manfaat okra antara lain
mencegah diabetes, menurunkan kolesterol, mencegah perkembangan kanker dan baik untuk
sistem pencernaan (Amin, 2011). Yusuf (2017) juga menjelaskan dalam 100 gr buah okra
memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi yakni kadar air sebesar 85,70%, lemak 2,0%,
protein 8,30%, kalori 38,9% dan 1,4% karbohidrat serta terdapat pula vitamin dan serat.
Pentingnya gizi yang terkandung dalam buah okra menjadikan tanaman tersebut banyak
diproduksi secara komersial.

Di Indonesia okra merupakan tanaman sayuran yang cukup diminati oleh masyarakat,
selain digunakan sebagai sayuran okra juga dapat digunakan sebagai obat-obatan. Tanaman
okra di Indonesia ditanam sejak tahun 1877 di Kalimantan Barat. Sementara oleh petani
Tionghoa tanaman okra ini lebih sering dibudidayakan sebagai sayuran untuk kebutuhan
keluarga sehari-hari dan dipasarkan di pasar swalayan, rumah makan, restoran dan hotel.
Sehingga menjadi jenis tanaman yang potensial, menjadi peluang bisnis yang mendatangkan
keuntungan besar bagi petani (Arifah dkk., 2019).

Produksi okra saat ini masih cenderung kurang dan belum mampu memenuhi kebutuhan
sayuran okra nasional. Produksi Okra pada tahun 2013 sebesar 1.317ton dan pada tahun 2014
sebesar 1.360 ton, sedangkan kebutuhan Okra pada tahun 2015 diproyeksikan mencapai
1.500 ton (Ichsan dkk., 2018). Menurut Edi Suprawardi dalam wawancara yang dilakukan
antara news jatim menyatakan bahwa produksi Okra pada tahun 2017 di PT. Mitra Tani Dua
Tujuh dipasarkan secara lokal dalam bentuk okra beku siap saji yang hanya sekitar 30 persen,
sedangkan 70 persennya dari total produksi sekitar 1.500 ton per tahun diekspor ke Jepang.

Menurut Sutanto (2002), bahwa tanah yang kaya akan bahan organik bersifat lebih
terbuka sehingga aerasi tanah lebih baik dan tidak mudah mengalami pemadatan, mempunyai

warna yang lebih kelam, menyerap sinar lebih banyak. Sehingga menyerap lebih banyak
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hara, oksigen dan air yang diserap tanaman melalui perakaran serta relatif lebih sedikit hara
yang terfiksasi mineral tanah sehingga yang tersedia bagi tanaman lebih besar.

Untuk meningkatkan produksi tanaman Okra ini, maka diperlukan perbaikan sifat-sifat
fisika, kimia, dan biologi tanah yang harus dilakukan agar tanaman ini dapat tumbuh secara
optimal. Perbaikan sifat-sifat tanah tersebut dapat dilakukan dengan pemberian pupuk
organik dan anorganik serta pengaplikasian PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria).

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) adalah bakteri yang hidup pada akar
tanaman. PGPR pertama kali diteliti oleh Kloepper dan Scroth (1982) dalam (Oktaviani &
Sholihah, 2018). Hasil penelitiannya menggambarkan bahwa benih yang diinokulasi dengan
bakteri tanah yang mendiami perakaran tanaman akan meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Akar tanaman adalah tempat terjadinya pertukaran udara, unsur hara, dan dekomposisi.
Bakteri yang mendiami perakaran tersebut hidup secara berkoloni menyelimuti akar
tanaman. Untuk tanaman tersebut keberadaan mikroorganisme ini sangat penting karena
memberi keuntungan pada proses fisiologi tanaman. Widodo (2006), menyatakan bahwa
Rhizobakteria yang mempunyai kemampuan untuk memacu pertumbuhan tanaman dapat
digolongkan ke dalam kelompok PGPR.

PGPR berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, hasil panen, dan
kesuburan lahan (Naihati, dkk., 2018). Secara langsung, PGPR merangsang pertumbuhan
tanaman dengan menghasilkan hormon pertumbuhan, vitamin, dan berbagai asam organik
serta meningkatkan asupan nutrisi bagi tanaman. Pertumbuhan tanaman ditingkatkan secara
tidak langsung olen PGPR melalui kemampuannya dalam menghasilkan antimikroba
patogen yang dapat menekan pertumbuhan fungi penyebab penyakit tumbuhan
(fitopatogenik) dan siderophore (Rahni, 2012). Formula PGPR yang diintroduksi ke
pertanaman budidaya dapat bersumber dari perakaran bambu, rumput gajah atau putri malu
(Iswati, 2012).

Ketersediaan bahan baku yang melimpah seperti halnya akar bambu untuk pembuatan
Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) yang berfungsi untuk memacu proses
pertumbuhan tanaman merupakan peluang dalam usaha pertanian, karena ketersediaan pupuk

selalu menjadi masalah dalam dalam upaya peningkatan produksi suatu tanaman.
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Aplikasi PGPR yang tepat untuk meningkatkan produktivitas tanaman okra dataran
rendah di Yogyakarta belum diketahui, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai teknik
budidayanya. Teknik budidaya yang perlu dilakukan adalah dengan perbaikan kualitas
melalui pemberian konsentrasi PGPR sebagai nutrisi pendukung yang dibutuhkan tanaman
okra, sehingga PGPR dimungkinkan mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman okra.

Tanaman okra sendiri tidak memerlukan jenis tanah yang khusus untuk proses
pertumbuhannya, namun faktor dari tanah tersebut tetap mempunyai pengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman okra yang sehat dan optimal. Menurut Prayudi (2017) jenis tanah yang
cocok untuk tanaman Okra adalah tanah yang gembur dan bisa menyalurkan air seperti,
alluvial dan latosol. Namun, pada tanah tersebut perlu adanya penambahan bahan organik
sebagai media tanam serta pemberian PGPR untuk pertumbuhan dan peningkatan hasil

tanaman okra.

1.1. Rumusan Masalah

a. Bagaimana pengaruh penggunaan PGPR akar bambu terhadap pertumbuhan dan
hasil Okra (Abelmoschus esculentus L.) pada tanah latosol?

b. Berapa konsentrasi PGPR akar bambu yang tepat untuk memberikan pertumbuhan
dan hasil Okra (Abelmoschus esculentus L.) yang terbaik pada tanah latosol?

1.2. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui pengaruh penggunaan PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria)
akar bambu terhadap pertumbuhan dan hasil Okra (Abelmoschus esculentus L.) pada
tanah latosol.

b. Mendapatkan konsentrasi PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) akar
bambu yang menghasilkan pertumbuhan dan hasil Okra (Abelmoschus esculentus L.)
yang terbaik pada tanah latosol.

2. Bahan dan Metode Penelitian
2.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022 s/d bulan November

2022 yang bertempat di belakang Fakultas Agroindustri Universitas Mercu Buana
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Yogyakarta. Ketinggian tempat penelitian 87,50 meter di atas permukaan laut
(MDPL) dan penggunaan Laboratorium Agronomi, Fakultas Agroindustri,

Universitas Mercu Buana Yogyakarta.

2.2. Alat dan Bahan

Alat yang akan digunakan dalam penelitian antara lain polybag, cangkul,
gembor, ember, sprayer, meteran, timbangan, pisau, penggaris, jangka sorong, tali
rafia, panci, kompor, jerigen, selang, botol minuman, mistar, gelas ukur, timbangan
digital, oven, alat tulis dan kamera. Bahan yang digunakan meliputi benih okra
varietas Lucky Five 473 (Okra Hibrida), akar tanaman bambu 100g, terasi 200g,
dedak halus 1 kg, gula pasir 400g, kapur sirih 1 sendok teh (4,8g), pupuk kandang
sapi, arang sekam, air dan tanah latosol yang akan diambil dari Padukuhan
Sukumoyo, Kelurahan Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo,

Daerah Istimewa Yogyakarta.

2.1. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan perlakuan faktor tunggal dengan 4
perlakuan yang disusun di lapangan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) dengan 3 kali ulangan. Perlakuan yang dimaksud adalah:
PO : Kontrol yang berupa tanpa pemberian PGPR akar bambu
P1 : Pemberian PGPR akar bambu pada konsentrasi 7,5 ml/L (992,5 ml air)
P2 : Pemberian PGPR akar bambu pada konsentrasi 12,5 ml/L (987,5 ml air)
P3 : Pemberian PGPR akar bambu pada konsentrasi 17,5 ml/L (982,5 ml air)
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 4 x 3 =
12 unit. Setiap unit terdiri dari 5 tanaman sampel, 3 tanaman cadangan dan 2 tanaman
korban. Dalam setiap unit diperlukan 10 polybag, sehingga total polybag yang
dibutuhkan sebanyak 12 x 10 = 120 polybag, dimana setiap polybag berisi satu

tanaman.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pengaruh PGPR Akar Bambu terhadap pertumbuhan okra yang dipanen baby
Pertumbuhan merupakan proses penambahan ukuran dan bobot pada suatu tanaman.
Untuk mengetahui pertumbuhan okra pada penelitian ini maka dilakukan beberapa
pengamatan pada komponen pertumbuhan tanaman meliputi variabel tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, saat awal berbunga, bobot basah tanaman, bobot kering

tanaman, dan volume akar.
a. Tinggi Tanaman
Tabel 1. Purata tinggi tanaman okra hijau umur 3, 4, 5, dan 6 minggu

setelah tanam (cm) dengan pemberian PGPR Akar Bambu.

Tinggi Tanaman (cm) Umur

Perlakuan 3MST 4 MST 5 MST 6 MST

Kontrol tanpa PGPR Akar 1510 a 21.8a 32,70 a 43,20 a
Bambu

PGPR Ak;:/lﬁambu 7,5 1477 a 20.87 a 29,80 a 41,20 a

PGPR Ak?nrl?Lambu 12,5 13.03a 19,37 a 30,73 a 39,80 a

PGPR Ak?nrl?Lambu 17,5 1213 a 19,10 a 30,20 a 40,73 a

Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji F taraf o = 5%.

Berdasarkan hasil analisis varians (Anova), menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi PGPR Akar Bambu tidak berbeda nyata pada variabel tinggi tanaman.
Hal ini diduga karena pada tanah penelitian kekurangan unsur N akibat curah hujan
yang berlebihan pada saat penelitian berlangsung. Setyamidjaja (1986) dalam
Pramitasari et al., (2016) menyatakan bahwa unsur N berperan dalam merangsang
pertumbuhan vegetatif yaitu menambah tinggi tanaman. Media tanam yang
mengandung N lebih tinggi akan memberikan tinggi tanaman terbaik bila
dibandingan dengan media yang kekurangan N (Fajrin & Santoso, 2019).
Wahyuningsih et al., (2017) menyatakan bahwa PGPR mampu menstimulasi
pembentukan IAA dan Giberelin yang berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan
tanaman. Sesuai dengan pernyataan Murbandono (2005) bahan organik dapat

Program Studi Agroteknologi
Universitas Mercu Buana Yogyakarta



7] JIGA — JOURNAL INNOVATION IN GREEN AGRICULTURE (2024)
Volume. 01 No. 1. Mei. 2024

berperan langsung sebagai sumber hara tanaman setelah mengalami proses
mineralisasi dan secara tidak langsung dapat menciptakan suatu kondisi lingkungan
pertumbuhan tanaman yang lebih baik dengan menyediakan hara untuk mendukung
pertumbuhan tanaman serta peningkatan produksi tanaman.

b. Jumlah Daun

Tabel 2. Purata jumlah daun okra hijau umur 3, 4, 5, dan 6 minggu setelah tanam
dengan pemberian PGPR Akar Bambu.

Jumlah Daun (helai) Umur

Perlakuan 3MST 4 MST 5MST 6 MST

Kontrol tanpa PGPR Akar 3,47 a 5202 6.93a 8,00 a
Bambu

PGPR Akrzﬁlﬁamb“ 75 353a 493a 6,73 8,27 a

PGPR Akfnrlﬁ_amb“ 125 3334 5,00 a 6,73 7.93 2

PGPR Akfnrlﬁ_amb“ 175 3404 5,00 a 6,73 7.87 a

Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji F taraf o = 5%.

Berdasarkan hasil analisis varians (Anova), menunjukkan perlakuan konsentrasi
PGPR Akar Bambu tidak berbeda nyata pada variabel jumlah daun. Pemberian PGPR
Akar Bambu pada tanaman dengan konsentrasi yang tepat mampu memacu
pertumbuhan jumlah daun tanaman yang optimal. Widodo (2006) menyatakan bahwa
bakteri PGPR dapat memberi keuntungan dalam proses fisiologi tanaman dan
pertumbuhnya, seperti memproduksi dan mengubah konsentrasi fitohormon pemacu
tumbuh tanaman, meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman dengan
menyediakan dan memobilisasi atau menfasilitasi penyerapan berbagai unsur hara
dalam tanah dan menekan perkembangan hama/penyakit.

c. Diameter Batang
Tabel 3. Purata diameter batang (mm) okra hijau umur 3, 4, 5, dan 6 minggu

setelah tanam dengan pemberian PGPR Akar Bambu.
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Diameter batang (mm) Pengamatan Ke-

Perlakuan 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST

Kontrol tanpa PGPR Akar 3.02a 4,06 a 7.03a 10,23 a
Bambu

PGPR Ak;}:/Eambu 7,5 296 a 450 a 6,89 a 10,07 a

PGPR Akz;:liambu 12,5 301la 478 a 6,73 a 9,83a

PGPR Ake;:liambu 17,5 302a 4,89 a 6,82 a 9,93a

Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji F taraf o = 5%.

Berdasarkan hasil analisis varians (Anova), menunjukkan perlakuan konsentrsi
PGPR Akar Bambu tidak berbeda nyata pada diameter batang tanaman. Hal ini
dikarenakan tahap pembesaran pada batang tanaman tidak hanya bergantung pada
unsur hara yang diberikan pada tanaman melainkan adanya faktor internal tanaman
itu sendiri serta faktor lingkungan yang berupa iklim, intensitas cahaya, dan air yang
ikut mendorong meningkatnya pembesaran diameter pada batang. Menurut Pamli
(2014), fase vegetatif tanaman dilihat dari tinggi tanaman, jumlah daun serta jumlah
cabang, yang akan berperan dalam berfotosintesis segingga membantu produksi

tanaman menjadi lebih optimal.

d. Saat Awal Berbunga
Tabel 4. Purata saat berbunga (HST) okra hijau dengan pemberian
konsentrasi PGPR Akar bambu.

Perlakuan Saat Awal Berbunga (HST)
Kontrol tanpa PGPR Akar 4333 a
Bambu

PGPR Akar Bambu 7,5 44,00 a
ml/L

PGPR Akar Bambu 12,5 44,00 a
ml/L

PGPR Akar Bambu 17,5 43,67 a
ml/L

Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji F taraf a = 5%.
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Berdasarkan hasil analisis varians (Anova), pengamatan umur awal berbunga
pada tanaman okra terhadap konsentrasi PGPR Akar Bambu menunjukkan bahwa
tidak berbeda nyata terhadap umur berbunga. Kemunculan bunga pada perlakuan
PGPR Akar Bambu Oml/L, 10ml/L, 20ml/L, dan 30ml/L mulai dari 43 HST, 44 HST,
44 HST dan 43 HST. Inisiasi bunga merupakan tahap yang sangat penting pada
beberapa tanaman, karena merupakan awal yang menentukan terbentuknya organ
hasil dan jJumlahnya pertanaman. Suhu dan perubahan panjang hari (lama penyinaran)
menjadi faktor kemunculan bunga. Perbedaan kemunculan bunga pada perlakuan
konsentrasi PGPR Akar Bambu hanya berselang 1 hari - 2 hari. Jadi tanaman okra
pada penelitian ini termasuk tanaman yang akan memasuki pertumbuhan generatif
jika mendapat lama penyinaran yang mencukupi. Menurut pendapat (Advinda, 2018)
yang menyatakan bahwa fosfor berperan dalam proses metabolisme energi
menghasilkan ATP yang digunakan pada proses pembungaan. Unsur P adalah
komponen dari penyusun membran sel tanaman, penyusun enzim-enzim, penyusun
co-enzim, nukleotida sintesis karbohidrat dan memacu pembentukan bunga.
Sehingga saat proses pembungaan kebutuhan unsur Pakan sangat meningkat karena
kebutuhan energi meningkat.

e. Bobot Basah Tanaman dan Bobot Kering Tanaman

Tabel 5. Purata bobot basah tanaman (g) okra hijau dengan pemberian PGPR

Akar Bambu.
Perlakuan Bobot Basah Tanaman (Q)
Kontrol tanpa PGPR Akar 186,32 a
Bambu

PGPR Akar Bambu 7,5 214,82 a

ml/L
PGPR Akar Bambu 12,5 180,83 a

ml/L
PGPR Akar Bambu 17,5 204,23 a

ml/L

Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji F taraf a = 5%.

Berdasarkan hasil analisis varians (Anova), bobot basah tanaman dan bobot

kering tanaman menunjukkan tidak berbeda nyata pada perlakuan konsentrasi PGPR

Program Studi Agroteknologi
Universitas Mercu Buana Yogyakarta



10 | JIGA — JOURNAL INNOVATION IN GREEN AGRICULTURE (2024)
Volume. 01 No. 1. Mei. 2024

Akar Bambu pada variabel bobot basah tanaman dan bobot kering tanaman. Bobot
basah tanaman menunjukkan besarnya kandungan air dan bahan organik yang
terkandung dalam jaringan atau organ tanaman, bobot basah umumnya digunakan
sebagai petunjuk yang memberikan ciri pertumbuhan. Sedangkan bobot kering
tanaman merupakan akibat efisiensi penyerapan dan pemanfaatan radiasi matahari
yang tersedia sepanjang masa pertanaman oleh tajuk tanaman (Kastono, et al., 2005).
Adapun organ utama pada tanaman yang menyerap radiasi matahari lebih banyak
yaitu pada bagian daun. Semakin tinggi nilai bobot kering maka kerja fotosintesis
semakin optimal. Nugroho (2011) mengatakan unsur N yang dibutuhkan oleh
tanaman dalam jumlah banyak akan digunakan sepenuhnya oleh tanaman untuk

berfotosintesis secara optimal.

f. Volume Akar
Tabel 6. Purata volume akar (ml) okra hijau dengan pemberian PGPR Akar Bambu.

Perlakuan Volume Akar (ml)
Kontrol tanpa PGPR Akar 5250 a
Bambu

PGPR Akar Bambu 7,5 65,00 a
ml/L

PGPR Akar Bambu 12,5 43,33 a
ml/L

PGPR Akar Bambu 17,5 64,17 a
ml/L

Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji F taraf a = 5%.

Berdasarkan hasil analisis varians (Anova), menunjukkan perlakuan konsentrasi
PGPR Akar Bambu tidak berbeda nyata pada variabel volume akar. Terbentuknya
akar dimulai oleh adanya metabolisme cadangan nutrisi yang berupa karbohidrat
yang menghasilkan energi yang selanjutnya mendorong pembelahan sel dan
metabolisme sel-sel baru dalam jaringan. Akar tanaman mencerminkan akumulasi
senyawa organik yang berhasil disintesis tanaman dari senyawa anorganik, terutama
air dan karbondioksida. Fungsi PGPR adalah untuk memacu pertumbuhan yakni

meningkatkan fiksasi nitrogen, menambah bakteri hidup pengikat nitrogen, dan
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meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman seperti fosfor, sulfur, ion dan Co
serta menambah bakteri yang menguntungkan bagi tanaman.

Dari variabel penelitian pertumbuhan tanaman okra secara keseluruhan dengan
pemberian PGPR Akar Bambu, dapat dilihat bahwa semua veriabel pengamatan tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap variabel pertumbuhan. Hal ini diduga karena
terdapat pathogen lain pada media tanah yang digunakan sehingga fungsi kerja dari
PGPR Akar Bambu sebagai bio stimulan terhambat atau berlebihan (hyperauxiny).
Dengan demikian, secara alami dalam kondisi normal, jumlah IAA yang diproduksi
dilingkungan rizosfer sangat rendah atau sebagian dari IAA yang diproduksi

berlebihan didegradasi oleh mikroba rizosfer (Husen et al. 2008).

3.2 Pengaruh PGPR Akar Bambu Terhadap hasil okra yang dipanen baby
Tanaman okra hijau dipanen pada umur 51 hari setelah tanam (HST) dengan
kriteria panen buah baby, ciri buah okra yang dipanen baby berukuran panjang buah
6-11 cm. Panen dilakukan selama 5 kali dengan interval panen 3 hari sekali.

Pemanenan buah okra optimal dilakukan saat umur 4 — 6 hari setelah polinasi.

a. Panjang Buah

Tabel 7. Purata Panjang buah (cm) okra hijau dengan pemberian PGPR Akar Bambu.

Panjang Buah (cm) Panen Ke-

Perlakuan 1 > 3 4 5

Kontrol tanpa PGPR
Akar Bambu
PGPR Akar Bambu 7,5
ml/L
PGPR Akar Bambu
12,5 ml/L

PGPR Akar Bambu 14,92 a 16,15 a 14’63 a 14’87 a 15,6 ab
17,5 ml/L

15,23 a 14,88 a 13,79 a 12,81 b 17,36 a
134 a 15,75 a 1444a 1359ab 15,73 a

1445a 1558a 1426a 1365a 14,7 b

Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji F taraf a = 5%.

Hasil uji taraf a = 5%, menunjukkan terdapat beda nyata pada variabel panjang
buah pada panen ke-4 (60 HST) dan panen ke-5 (63 HST). Pada panen ke-4 perlakuan

konsentrasi PGPR Akar Bambu memberikan perbedaan yang nyata.
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Nilai tertinggi didapatkan pada perlakuan dengan konsentrasi 17,5ml/L yaitu
sebesar 14,87 cm yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol. Namun, berbeda
tidak nyata dengan perlakuan konsentrasi 12,5ml/L dan konsentrasi 7,5ml/L. Jadi,
perlakuan kontrol menunjukkan yang terendah. Proses perkembangan buah diduga
banyak dipengaruhi oleh unsur hara fosfat (P) yang dihasilkan oleh bakteri PGPR.
Fosfat merupakan senyawa yang mengandung unsur P (fosfor) yang berperan penting
dalam proses pembungaan, persentase pembentukan bunga menjadi buah serta
pemasakan buah. Hal ini berkaitan dengan aktivitas bakteri PGPR yang berperan
dalam proses dekomposisi pelarutan fosfat dalam tanah sehingga fosfat menjadi
tersedia dan dapat diserap oleh tanaman. Surtiningsih et al., (2018) mengatakan
bahwa bakteri Bacillusdan Pseudomonas berperan sebagai bakteri pelarut fosfat. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Marom et al., (2017) yang menyatakan
bahwa PGPR dapat membantu melarutkan dan meningkatkan ketersediaan unsur
fosfor (P) bagi tanaman dalam proses pembentukan organ generatifnya. Unsur hara P
juga bermanfaat dalam proses pembungaan, pembentukan buah dan pembentukan
benih serta dapat mengurangi kerontokan buah. Taufig et al., (2012) menjelaskan
bahwa fosfor sangat penting dalam proses fosforilasi, fotosintesis, respirasi, sintesis
dan dekomposisi karbohidrat, protein dan lemak sehingga menjadi salah satu faktor
penting dalam pembentukan buah dan biji.

Sedangkan pada panen ke-5 perlakuan kontrol memberikan perbedaan yang
nyata dan merupakan perlakuan yang terbaik. Nilai tertinggi didapatkan pada
perlakuan kontrol yaitu sebesar 17,36 cm yang berbeda nyata dengan perlakuan
konsentrasi 12,5 ml/L. Namun, berbeda tidak nyata dengan perlakuan konsentrasi
7,5ml/L dan konsentrasi 17,5ml/L.

b. Diameter Buah

Tabel 8. Purata diameter buah (mm) okra hijau dengan pemberian PGPR Akar
Bambu.

Diameter Buah (mm) Panen Ke-

Perlakuan 1 > 3 4 5

Kontrol tanpa PGPR

Akar Bambu 18,38a  19,13a 17,84a 1790a 23,23a
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PGPR Akar Bambu 7,5 1837a 2058a 1862a 1824a 21,21ab

ml/L
PGPR Akz;:I}SLambu 12,5 1734a 2090a 1895a 1803a 19,33Db
PGPR AkzriT:I}SLambu 175 17724 2221a 1832a 1677a 2042b

Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji F taraf o = 5%.

Hasil uji taraf o = 5%, menunjukkan perlakuan kontrol terdapat beda nyata pada
variabel diameter buah pada panen ke-lima (63 HST). Nilai tertinggi didapatkan pada
perlakuan kontrol yaitu sebesar 23,23 mm yang berbeda nyata dengan perlakuan
konsentrasi 17,5 ml/L dan konsentrasi 12,5 ml/L. Namun, berbeda tidak nyata dengan
perlakuan konsentrasi 7,5ml/L. Hal ini diduga karena faktor lingkungan dan faktor
genetik yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman. Kedua
faktor tersebut sangat berpengaruh untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
jika salah satu faktor tidak mendukung maka hasil produksi tanaman tidak optimal

(Buntoro, Rugomulyo dan Trisnowati, 2014).
c. Jumlah Buah

Tabel 9. Purata jumlah buah (buah) setiap kali panen pertanaman okra dengan
pemberian PGPR Akar Bambu.

Jumlah Buah (buah) Panen Ke-

Perlakuan 1 2 3 4 5
Kontrol tanpa PGPR Akar 167 a 107a 087a 087a 1,07a
Bambu
PGPR Ak;}:/Eambu 7,5 1,40 a 1,07a 100a 100a 1,00a
PGPR Ak;r I?Lambu 125 413a 1072 100a 107a 093a
POPRAlar BAmOULTS g 474 113a 0932 1002 093a

Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji F taraf a = 5%.

Hasil analisis varians (Anova), menunjukkan perlakuan konsentrasi PGPR Akar

Bambu tidak berbeda nyata pada variabel jumlah buah. Hal ini diduga karena biang

PGPR vyang diaplikasikan pada tanaman okra belum belum bekerja maksimal
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sehingga belum mampu menyediakan unsur hara yang cukup untuk pembentukan
buah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fadli et al., (2021) bahwa karakter dari PGPR
ini bersifat organik sehingga kinerjanya tidak terlalu maksimal. Selain itu, kondisi
lingkungan juga diiduga mempengaruhi kinerja dari bakteri PGPR. Khasanah et
al., (2021) mengatakan bahwa populasi bakteri dapat berkembang dengan baik
apabila di dukung dengan kondisi pH tanah dan ketersediaan bahan organik yang
cukup. Tanah dengan pH masam akan menjadi penghambat hidup bakteri PGPR
sehingga mikroba tidak dapat bekerja dengan baik.

d. Bobot Buah Total Pertanaman

Tabel 10. Purata bobot buah total pertanaman setiap panen (g) okra hijau dengan
pemberian PGPR Akar Bambu.

Bobot Total Buah (g) Panen Ke-

Perlakuan 1 > 3 p 5

Kontrol tanpa PGPR
Akar Bambu
PGPR Akar Bambu 7,5
mi/L
PGPR Akar Bambu 12,5
mi/L

POPRAwar BamoUlrS 35934 23332 3153a  3040a  3500a

45,72 a 30,2a 26,53a 28,87a 43,4 a
38,13a 2933a 3167a 19,73b 34.2Db

33,07a 2933a 2867a 25,73ab 30,33b

Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji F taraf a = 5%.

Hasil uji taraf o = 5%, menunjukkan terdapat beda nyata pada variabel bobot
buah total pertanaman pada panen ke-4 (60 HST) dan panen ke-5 (63 HST). Pada
panen ke-4 perlakuan konsentrasi PGPR Akar Bambu memberikan perbedaan yang
nyata. Nilai tertinggi didapatkan pada perlakuan dengan konsentrasi 17,5ml/L yaitu
sebesar 30,4 g yang berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi 7,5ml/L. Namun,
berbeda tidak nyata dengan perlakuan kontrol dan konsentrasi 12,5ml/L. Jadi,
perlakuan konsentrasi 7,5ml/L menunjukkan yang terendah. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Rohmawati et al., (2017) bahwa RPPT berpengaruh pada
parameter berat buah per tanaman pada tanaman terung. Rizobakteri yang

diaplikasikan berpotensi sebagai RPPT sejak fase perkecambahan dan pertumbuhan
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vegetatif. Sehingga juga terdampak terhadap fase generatif tanaman (Mardhiah et al.,
2016). Adapun salah satu karakter fisiologis pada rizobakteri yaitu memiliki
kemampuan dalam melarutkan fosfat (Sugianto et al., 2019). Di dalam proses
metabolisme tanaman, unsur P memiliki peran untuk merangsang pertumbuhan
tanaman, meningkatkan kualitas tanaman serta daya tahan tanaman terhadap hama
dan penyakit tanaman (Handayani et al., 2019). Selain itu unsur P berguna di dalam
pertumbuhan sel, pembentukan akar dan memperkuat batang dan mempercepat
pembentukan bunga, buah dan biji (Jumin, 2010). Sedangkan pada panen ke-5
perlakuan kontrol memberikan perbedaan yang nyata dan merupakan perlakuan yang
terbaik.

Nilai tertinggi didapatkan pada perlakuan kontrol yaitu sebesar 43,4 g yang
berbeda nyata dengan perlakuan PGPR Akar Bambu dengan konsentrasi 17,5ml/L,
konsentrasi 7,5ml/L dan konsentrasi 12,5ml/L. Jadi, perlakuan konsentrasi 12,5ml/L
menunjukkan yang terendah. Hal ini diduga karena faktor lingkungan, terutama suhu
dan kelembaban tanah. Dimana kondisi tanah pada polybag penelitian waktu itu
mengalami tingkat kelembaban yang sangat tinggi akibat curah hujan yang tinggi.
Dengan kondisi seperti ini dapat mengurangi kesuburan tanah pada tanah di polybag
penelitian. Maka, hal ini akan menyebebkan kinerja bakteri terhambat dan
menyebabkan bakteri mati. Kondisi pH tanah juga menentukan perkembangan
mikroorganisme dalam tanah. Pada pH 5,5 - 7 jamur dan bakteri pengurai bahan
organik akan tumbuh dengan baik. Menurut Abd El-Kader et al., (2010) di beberapa
negara tropis hasil produksi okra belum dapat dicapai hasil okra yang optimum (2-3

ton/ha) dan kulitas yang tinggi, karena terus menurunnya kesuburan tanah.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh PGPR Akar Bambu
terhadap tanaman okra maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Pemberian PGPR Akar Bambu memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap
variabel pertumbuhan tanaman okra, namun berpengaruh nyata terhadap variabel

hasil tanaman okra.
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2. Pemberiam PGPR Akar Bambu dengan konsentrasi 7,5 ml/L, 12,5 ml/L dan 17,5
ml/L memberikan pertumbuhan yang tidak berbeda dengan perlakuan kontrol, namun
berbeda nyata pada hasil yaitu pada variabel panjang buah panen ke-4.
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